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 ّ دُ لِّلٰ مَح ْحي جَعَلَ الَْح ّ حوسََطّيذةَ سّيحمَةَ هَذَا الد  الَّذ َةً إّلََهّيذةً للّحعَالمَّيْح . ال نَ رحَْح  يحن، لِّكَُوح
دًا   نذ مُُمَذ

َ
هَدُ أ شح

َ
، وَأ َعّيْح جْح

َ
لَحقّ أ يحكَ لََ، خَالّقُ الْح دَهُ لََ شََّ نح لََ إّلَََ إّلَذ الله وحَح

َ
هَدُ أ شح

َ
أ

. حمُرحسَلّيْح نحبّياَءّ وَإمَّامّ ال
َ لَُ، خَاتمَّ الْح  عَبحدُهُ وَرسَُوح

مّ  سَانٍ إّلََ يوَح بّهّ وَمَنح تبَّعَهُمح بإّحّح دٍ وعَََلَ آلَّّ وصََحح الَلذهُمذ صَلد وسََلدمح عََلَ نبَّيدناَ مُُمَذ
يحن. 3  الد

ا بَعحدُ؛ مذ
َ
 أ

نَ. قاَلَ الله تَعَالََ:  لّمُوح نحتُمح مُسح
َ
تُنذ اّلَذ وَأ فَياَ عّباَدَ الله، اّتذقُوحا الَله حَقذ تُقَاتهّّ وَلََتَمُوح

ينَ آمَنوُا اتذقُوا الَله حَقذ تُقَاتهّّ وَلََ  ّ هَا الَّذ يُّ
َ
يحطَانّ الرذجّيحمّ: »يآَ أ عُوحذُ باّلّله مّنَ الشذ

َ
أ

لّمُونَ«تَمُوتُنذ إّلَذ  نحتُمح مُسح
َ
  وَأ

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Kita patut bersyukur karena Allah telah memilih umat Islam sebagai 

ummatan wasathan; umat pilihan yang adil dan pertengahan. Sungguh, hal itu 

merupakan karunia besar yang dengannya kita dapat menjalani hidup 

senantiasa dalam kebaikan dan keselamatan. Oleh sebab itu, sudah sepatutnya 

kita menjaga karunia itu dengan sepenuh kesungguhan; yaitu dengan cara 

memilih jalan moderat (wasathiyah) dalam setiap langkah hidup . 
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Allah berfirman: 

 ٓ شُهَدَا نوُحا  َكُوح لِّد وذسَطًا  ةً  امُذ جَعَلحنٰكُمح   وَيَكُوحنَ   النذاسّ   عََلَ   ءَ وَكَذٰلكَّ 
لُ   اشَهّيحدً   عَليَحكُمح  الرذسُوح

Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat 

pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. (Q.s. Al-

Baqarah: 143). 

Dalam kitab Shafwatut Tafasir, Syaikh Muhammad Ali ash-Shabuni 

menjelaskan bahwa kata wasath pada ayat di atas bermakna sebaik-baik perkara 

adalah yang pertengahan, sedangkan berlebih-lebihan dan mengurangi sesuatu 

adalah dibenci. Dengan demikian, kata ummatan wasathan bermakna umat yang 

mengambil jalan tengah (moderat) dan tidak menempatkan dirinya pada salah 

satu di antara dua kutub yang saling berlawanan. Ummatan wasathan adalah 

umat yang menjauhi sisi-sisi ekstrem, baik yang berada di “kutub kanan” 

maupun “kutub kiri”. Ummatan wasathan selalu menjauhi sikap mempersulit 

(tasyaddud) ataupun memudah-mudahkan urusan (tasaahul). Ummatan wasathan 

selalu berdiri tegak di pertengahan untuk mendapatkan hikmah syariat dan 

kemaslahatan. 

Sikap moderat erat kaitannya dengan sikap toleran, sederhana, dan adil. 

Sebaliknya, sikap ekstrem biasanya tampak dalam sikap memaksakan kehendak, 

berlebih-lebihan, serta berat sebelah dalam penilaian dan keberpihakan. Tidak 

ada sedikit pun kebaikan dalam sikap ekstrem. Biasanya sikap ekstrem itulah 

yang sering kali menimbulkan kekacauan dan kerusakan dalam agama dan 

masyarakat. 

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Mari kita lihat tiga hal yang menunjukkan karakteristik dasar dari sikap 

moderat tersebut. Pertama, bersikap toleran. Di tengah-tengah masyarakat yang 

majemuk sikap toleran harus menjadi bagian dari karakter yang melekat pada 

diri manusia. Perbedaan merupakan fitrah kehidupan. Oleh karena itu, upaya 

untuk menghilangkan berbagai perbedaan adalah langkah yang utopis dan sia-

sia. Sikap realistis dalam menghadapi perbedaan adalah memilih sikap toleran. 

Tidak perlu kita berlarut-larut dalam menyikapi perbedaan, kecuali dalam 
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perkara yang berkaitan dengan pokok-pokok agama yang berpotensi 

menimbulkan kemudharatan bagi agama dan masyarakat. 

Bahkan dalam pelaksanaan ajaran Islam, hadirnya perbedaan tidak dapat 

terelakkan. Dari perbedaan itu kemudian muncul berbagai mazhab dan 

kelompok yang memiliki manhaj dan fikrah masing-masing. Fenomena itu 

bukanlah sesuatu yang perlu dikhawatirkan selama al-Qur`an dan as-Sunnah 

masih menjadi sumber hukum masing-masing kelompok itu. Sikap toleran juga 

berlaku untuk kelompok-kelompok lain di luar kalangan umat Islam, selama 

mereka tidak bersikap memusuhi kaum muslimin.  

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Kedua, sederhana dalam pilihan sikap. Selain sikap toleran, wajah 

lainnya dari sikap moderat adalah kesederhanaan dalam pilihan-pilihan hidup. 

Maksud kesederhanaan dalam konteks ini adalah tidak bersikap berlebih-

lebihan. Kesederhanaan merupakan salah satu prinsip pokok dalam menjalani 

kehidupan. Misalnya, ketika seseorang mendapatkan kebahagiaan, maka dia 

menyikapi kebahagiaan itu dengan sederhana dan sekadarnya; tidak berlebih-

lebihan. Begitu pula saat bersedih; cukuplah bersedih sekadarnya dan tidak 

berlarut-larut. Sebab rasa sedih yang berlebihan bisa menyebabkan hilangnya 

rasa syukur kepada Allah. Semuanya ditakar dalam timbangan sikap sederhana. 

Allah berfirman: 

فّيَْ  ّ حمُسْح فُوا إّنذهُ لَ يُُّبُّ ال ّ بُوا وَلَ تسُْح َ  وَكُُوُا وَاشَح

Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (Q.s. Al-A’raf: 

31). 

Dalam urusan beragama, bahkan Allah dan Rasul-Nya melarang kita 

untuk berlebih-lebihan. Allah yang Mahabijaksana telah mengukur kadar 

kemampuan manusia sehingga syariat yang diturunkan merupakan hal yang 

mudah dan terjangkau untuk dilakukan manusia. Jika manusia meningkatkan 

dosis pelaksanaan syariat hingga di luar kewajarannya, maka manusia akan 

mengalami kesulitan, bahkan terkadang dapat menjerumuskan dirinya sendiri 

dalam kemudharatan. Itulah hal yang diperingatkan Rasulullah kepada tiga 
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orang sahabatnya yang berniat untuk mengambil sikap berlebih-lebihan dalam 

beribadah. 

أزحوَاجّ   بُيوُحتّ  إّلََ  طٍ  رهَح ثلَََثةَُ  جَاءَ  قاَلَ:  عَنحهُ،  الُله  رضََِّ  نسٍَ 
َ
أ وَعَنح 
لوُحنَ   ،  وسََلذمَ   عَليَحهّ   اللهُ   صَلّذ النذبِّد  

َ
أ  عَليَحهّ   اللهُ   صَلّذ   النذبِّد   عّباَدَةّ   عَنح   يسَح

نَ   يح
َ
ُّوحهَا، وَقاَلوُحا: أ نذهُمح تَقَال

َ
وحا كَأ بُِّ خح

ُ
ا أ نََحنُ مّنَ النذبِّد صَلّذ  وسََلذمَ ، فَلمَذ

قاَلَ   رَ.  خذ
َ
تأَ وَمَا  ذَنحبّهّ  مّنح  مَ  تَقَدذ مَا  لََُ  غُفّرَ  وَقدح  ؟  وسََلذمَ  عَليَحهّ  الُله 

بدَاً 
َ
رَ أ هح مُ الذ صُوح

َ
ناَ أ

َ
خَرُ: وَأ بدَاً، وَقاَلَ الْح

َ
ح اللذيحلَ أ صَلِّد

ُ
ناَ فَأ

َ
ا أ مذ

َ
: أ حَدُهُمح

َ
أ

فحطّرُ، وَقاَ
ُ
لُ  وَلََ أ بدَاً فَجَاءَ رسَُوح

َ
جُ أ تزََوذ

َ
لُ الندسَاءَ فلَََ أ تََّ عح

َ
ناَ أ

َ
خَرُ: وَأ لَ الْح

يحنَ قُلحتُمح كَذَا وَكَذَا ؟   ّ نحتُمُ الَّذ
َ
، فَقَالَ: أ مَ إّلَِحهّمح

الّله صَلّذ الُله عَليَحهّ وسََلذ
تحقَاكُمح لََُ، لكَّ 

َ
شَاكُمح لِّلّ وَأ خح

َ
ح لَْ مَا وَالّله إنِّّي

َ
صَلِّّي أ

ُ
فحطّرُ، وَأ

ُ
مُ وَأ صُوح

َ
ح أ نِّي

ح  جُ النّيسَاءَ، فَمَنح رغَّبَ عَنح سُنذتِّح فَليَحسَ مّنِّي تزََوذ
َ
رحقدُُ، وَأ

َ
 وَأ

Dari Anas radhiyallahu ’anhu dia berkata, “Ada tiga orang 

mendatangi rumah istri-istri Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam untuk 

bertanya tentang ibadah beliau. Lalu setelah mereka diberitahu, 

mereka menganggap ibadah mereka sedikit sekali. Mereka berkata, 

“Kita ini tidak ada apa-apanya dibandingkan Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam! Beliau telah diberikan ampunan atas semua dosa-

dosanya, baik yang telah lewat maupun yang akan datang.” Salah 

seorang dari mereka mengatakan, “Adapun saya, maka saya akan 

shalat malam selama-lamanya.” Lalu orang yang lainnya 

menimpali, “Adapun saya, maka sungguh saya akan puasa terus 

menerus tanpa berbuka.” Kemudian yang lainnya lagi berkata, 

“Sedangkan saya akan menjauhi wanita, saya tidak akan menikah 

selamanya.” Kemudian, Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam 

mendatangi mereka, seraya bersabda, “Benarkah kalian yang telah 

berkata begini dan begitu? Demi Allah! Sesungguhnya aku adalah 

orang yang paling takut kepada Allah dan paling takwa kepada-

Nya di antara kalian. Akan tetapi, aku berpuasa dan juga berbuka 

(tidak puasa), aku shalat (malam) dan aku juga tidur, dan aku juga 

menikahi wanita. Maka, barangsiapa yang tidak menyukai 

sunnahku, maka ia tidak termasuk golonganku.” 

(H.r. al-Bukhari dan Muslim).  
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Rasulullah juga bersabda: 

فِّح  باّلحغُلوُد  قَبحلكَُمح  كََنَ  مَنح  هَلكََ  فإَّنذمَـا  يحنّ،  الد فِّح  وَالحغُلوُذ  وَإّيذاكُمح 
يحنّ   الد

Dan jauhilah oleh kalian sikap ghuluw (berlebihan) dalam agama. 

Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah binasa karena 

sikap ghuluw dalam agama. (H.r. Ahmad dan an-Nasa`i) 

Dalam hal ibadah saja Allah dan Rasul-Nya melarang berlebih-lebihan, 

apalagi dalam perkara lainnya. Perkara yang mubah jika dilakukan secara 

berlebih-lebihan bisa menjadi perkara haram. Adapun perkara haram yang 

dilakukan secara berlebihan dan melampaui batas maka akan mengundang 

murka Allah yang sangat besar.  

 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Ketiga, bersikap adil. Wujud sikap moderat lainnya adalah berbuat adil. 

Makna adil menurut para ulama setidaknya mengandung dua prinsip, yaitu 

keseimbangan (tidak berat sebelah) dan memberikan atau menempatkan sesuatu 

sesuai dengan haknya. Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa adil itu adalah 

memberikan sesuatu yang semestinya kepada orang yang berhak terhadap 

sesuatu itu. Sementara itu, al-Ghazali mengatakan bahwa adil adalah 

keseimbangan antara sesuatu yang lebih dan yang kurang. 

Jika seseorang berbuat adil, maka sesungguhnya dia telah menjalankan 

salah satu prinsip sikap moderat. Sebab, bersikap moderat itu artinya tidak 

fanatik dan membabi buta. Sikap moderat selalu berpihak pada kebenaran, dan 

menjadikannya sebagai panglima kehidupan. Sehingga dari mana pun 

kebenaran itu berasal dia akan menerimanya. Bahkan, sekalipun kebenaran itu 

berasal dari pihak yang tidak disukai atau berlawanan dengannya. 

 ّ امّيَْ لِّلٰ ينَ آمَنوُاح كُونوُاح قوَذ ّ هَا الَّذ يُّ
َ
طّ وَلََ يََحرّمَنذكُمح    ياَ أ شُهَدَاء باّلحقّسح

وَى وَاتذقُواح الَله إّنذ الَله  قحرَبُ للّتذقح
َ
دّلوُاح هُوَ أ دّلوُاح اعح لَذ تَعح

َ
مٍ عََلَ أ شَنآَنُ قوَح

 خَبّيٌر بمَّا تَعحمَلوُنَ  
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Wahai orang-orang yang beriman. Jadilah kamu sebagai penegak keadilan 

karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak 

adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan 

bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang 

kamu kerjakan. (Q.s. al-Ma`idah: 8). 

Sikap adil terasa lebih penting keberadaannya di tengah-tengah kondisi 

umat Islam yang terbagi-bagi ke dalam berbagai kelompok dan mazhab. 

Andaikan sikap adil dan moderat hilang dari prinsip-prinsip setiap kelompok 

itu, maka hancurlah umat ini. Setiap kelompok akan menghukumi kelompok 

lain hanya berdasarkan sikap fanatisme sambil menutup mata dari kebenaran. 

Mereka tidak mau menerima kebenaran dari kelompok lain, meskipun mereka 

menyadarinya. 

Sikap moderat selalu berupaya untuk mengumpulkan kepingan-

kepingan kebaikan dan kebenaran dari mana pun asalnya. Dia memiliki 

pandangan bahwa tidak ada satu pun kelompok yang sempurna dan luput dari 

kekurangan sehingga kelompok itu dianggap memiliki kebenaran mutlak. 

Sebaliknya, dia juga berpandangan bahwa tidak ada kelompok yang sangat 

rusak sehingga kelompok itu dianggap tidak mungkin memancarkan sedikit pun 

kebaikan dan kebenaran. Bersikap moderat itu artinya adil dalam menilai 

persoalan dan tidak menutup mata dari kebaikan dan kebenaran kelompok atau 

pihak lain, kecuali terhadap mereka yang telah melampaui batas dalam 

keingkarannya kepada Allah. 

 

رّ   كح آنّ الحعَظّيمّ، وَنَفَعَنِّ وَإّيذاكُمح بمَّا فّيهّ مّنَ الْياَتّ وَالَّد باَركََ الُله لِّ وَلكَُمح فِّ الحقُرح
كَّيمّ، وَتَقَبذلَ مّنِد وَمّنحكُمح تلَّوَتهَُ إّنذهُ هُوَ  مّيعُ الحعَلّيمالْح  السذ

 

  



 
 
 

 

Edisi 407 | Jumat, 19 April 2024 M / 10 Syawal 1445 H 7 

 

KHUTBAH JUMAT IKADI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

Khutbah Kedua 

 

 ّ دُ لِّلٰ مَح  إّلَََ إّلَذ اللهُ  الَْح
ن لَذ

َ
شهَدُ أ

َ
تّناَنهّ، وَأ فّيحقّهّ وَامح رُ لََُ عََلَ توَح كح سَانهّّ، وَالشُّ  عََلَ إحّح

اعِّ إّلَٰ   دًا عَبدُهُ وَرسَُولَُُ الذ هَدُ أنذ نبَّيذناَ مُُمذ شح
َ
نهّ، وأ

ح
يكَ لََُ تَعحظّيحمًا لشَّأ دَهُ لََ شََّ وحَح

وَانهّ.   رضّح
ا بَعحدُ؛ مذ

َ
 أ

وَى.  د وَالنذجح طّيحعُوحهُ فِّ السْد
َ
وَى، وَأ  فَياَ عّباَدَ الله، اّتذقُوا الَله حَقذ الِّذقح

لّ   دٍ صَاحّبّ الحفَضح ، نبَّيدناَ مُُمَذ حمُنّيرح اجّ ال َ ، وَالسْد حهَادّي الحبشَّيرح ثُمذ صَلُّوا وسََلدمُوا عََلَ ال
. فَقَدح قاَلَ الُله تَعَالََ فِّ كّتاَبهّّ:  الحكَبّيرح

ينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَحهّ وسََلدمُوا   ّ هَا الَّذ يُّ
َ
»إّنذ الَله وَمَلََئكَّتَهُ يصَُلُّونَ عََلَ النذبِّد يآَ أ

لّيماً«   تسَح
دٍ كَماَ صَلذيحتَ عََلَ إبّحرَاهّيحمَ وعَََلَ آلّ إبّحرَاهّيحمَ إنذكَ   دٍ وعَََلَ آلّ مُُمَذ الَلٰهُمذ صَلد عََلَ مُُمَذ

رٍ وَعُمَرَ وَعُثحمَانَ   بِّح بكَح
َ
اشّدّيحن، أ خُلفََاءّ الرذ يحدٌ مَـجّيحد، وَارحضَ اللٰهُمذ عَنّ الحـ حَّْ

حَ  ، وعََنّ الصذ ي .وَعََلّ كحرَمّيْح
َ رَمَ الْح كح

َ
دـكَ وَكَرّمّكَ ياَ أ ، وَعَنذا مَعَهُمح بمَّن َعَيْح جْح

َ
 ابةَّ أ

يآءّ مّنحهُمح الَلٰهُمذ  حح
َ
لّمَاتّ، احلْ َ وَاحلمُسح لّمّيْح مّناَتّ، وَاحلمُسح َ وَاحلمُؤح مّنّيْح فّرح للّحمُؤح اغح

اَجَات.  عَوَات، وَيَا قاَضَِّ الْح يحبُ الذ وَاتّ، إّنذكَ سَمّيحعٌ قَرّيحبٌ مُُّ مح
َ
 وَاحلْ

مُورّناَ.
ُ
تنَاَ وَوُلََةَ أ ئمّذ

َ
لّحح أ صح

َ
وحطَاننّاَ، وَأ

َ
 اللٰهُمذ آمّنذا فِّ أ

لََزّلَ، وَاحلمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّنحهَا وَمَا بَطَنَ، عَنح   اللٰهُمذ ادحفَعح عَنذا احلَبلَءََ، وَاحلوَبَاءَ، وَالزذ
. َ ةً ياَ ربَذ احلعَالمَّيْح َ عََمذ لّمّيْح ة، وسََائرّّ بلَّدَّ احلمُسح ناَ اّنحدُونيّحسّياَ خآصذ  بلَََّ

قَامّ. سح
َ ء الْح ذَُامّ وَمّنح سََد نُُونّ وَالْح حبَِصَّ وَالْح  اللٰهُمذ إّنذا نَعُوذُ بكَّ مّنح ال
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لّناَ وَمَ  هح
َ
ائمَّة، فِّ دّيحننّاَ ودَُنحياَناَ وَأ حمُعَافاَةّ الذ وَ وَالحعَافّيَة، وَال لكَُ الحعَفح

َ
أ  الّناَ. اللٰهُمذ إّنذا نسَح

فُ عَنذا  وَ فاَعح  اللٰهُمذ إّنذكَ عَفُوٌّ تُُّبُّ الحعَفح
ينَ.  اَسِّّ فّرح لَناَ وَترَححَْحناَ لَنَكُونَنذ مّنَ الْح نحفُسَناَ وَإّنح لمَح تَغح

َ
ناَ أ  رَبذناَ ظَلمَح

خّرَةّ حَسَنَةً وَقّناَ عَذَابَ النذارّ.  نحياَ حَسَنَةً وَفِّ الْح  رَبذناَ آتنّاَ فِّ الُّ
ّ ربَد الحعَالمَّيَْ. دُ لِّلٰ مَح  والْح

لََة.  قّيحمُوا الصذ
َ
 أ


